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ABSTRAK 

 

Pemerintah menerapkan kebijakan tarif Pajak Pertambahan Nilai atas 

ekspor sebesar 0% dengan tujuan untuk meningkatkan daya saing nasional dan 

melindungi industri dalam negeri. Kebijakan tersebut menyebabkan PT ABC yang 

merupakan perusahaan bergerak dibidang ekspor akan mengalami lebih bayar 

Pajak Pertambahan Nilai dikarenakan Pajak Masukan lebih besar dibandingkan 

dengan Pajak Keluaran. Seiring berjalannya waktu, jumlah lebih bayar Pajak 

Pertambahan Nilai PT ABC bertambah besar sehingga PT ABC harus memilih 

untuk merestitusi lebih bayar Pajak Pertambahan Nilainya. Sesuai dengan undang 

– undang pajak, Direktorat Jendral Pajak akan melakukan pemeriksaan terkait 

dengan pengajuan restitusi Pajak Pertambahan Nilai yang diajukan PT ABC. 

Untuk itu diperlukan perencanaan pajak yang baik agar PT ABC dapat 

menghadapi resiko pemeriksaan pajak akibat permohonan restitusi yang diajukan. 

Pendekatan penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain penelitian 

deskriptif komparatif melalui metode pengumpulan data studi pustaka dan studi 

kasus. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa perencanaan pajak yang diambil 

oleh PT ABC melalui skema pengampunan pajak lebih baik dibanding 

melanjutkan proses pemeriksaan pajak atas restitusi Pajak Pertambahan Nilai. 

Kata kunci: Restitusi Pajak Pertambahan Nilai, Pemeriksaan Pajak, Perencanaan 
Pajak, Pengampunan Pajak. 
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ABSTRACT 

 

The government implemented a value-added tax policy on exports of 0% to 

increase national competitiveness and protecting domestic industries. This policy 

caused PT ABC, which is a company engaged in exports, over payment in value-

added tax because the Input Tax is higher than the Output Tax. As time goes by, 

the amount of oveayment value-added tax of PT ABC were increased, so that PT 

ABC had to choose the VAT refund. In accordance with the tax law, the 

Directorate General of Taxes will conduct Tax Audit related to the submission of 

the VAT refund proposed by PT ABC. For this reason, PT ABC needs Tax 

Planning to encounter Tax Audit conducted by Tax Auditor. This research is a 

qualitative research with descriptive comparative research design through a 

method of collecting data from literature studies and case studies. The results of 

this study explain the tax planning taken by PT ABC through the proposed tax 

amnesty were better than improving the tax audit process on VAT refund. 
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